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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis 

peserta didik dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) dalam menyelesaikan soal literasi matematika. Metode penelitian ini 

adalah deskriptif dengan subjek penelitiannya sebanyak 27 orang peserta didik 

kelas VII di SMP Negeri 1 Palembang. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, pemberian soal tes literasi matematika, dan wawancara. Analisis 

data difokuskan pada 3 orang peserta didik dengan masing-masing peserta didik 

mewakili kemampuan penalaran tinggi, sedang, dan rendah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik dalam kategori kemampuan penalaran yang 

tinggi mampu memunculkan semua indikator penalaran matematis yang diujikan 

yaitu melakukan manipulasi matematika, mengajukan dugaan, menyusun bukti, 

dan menarik kesimpulan dengan argumen yang logis. Peserta didik dalam kategori 

kemampuan penalaran yang sedang mampu memunculkan dua dari empat 

indikator penalaran matematis yang diujikan yaitu melakukan manipulasi 

matematika dan mengajukan dugaan. Sedangkan peserta didik dalam kategori 

kemampuan penalaran yang rendah kurang mampu memahami soal dan tidak 

memunculkan indikator kemampuan penalaran matematis. 

 

Kata Kunci: kemampuan penalaran matematis, pendekatan Realistic Mathematics 

Education, literasi matematika. 

  

ABSTRACT 

 

This research aims to describe students' mathematical reasoning abilities using the 

Realistic Mathematics Education (RME) approach in solving mathematical 

literacy problems. This research method is descriptive with the research subjects 

being 27 students of 7th grade at SMP Negeri 1 Palembang. Data collection 

techniques were carried out through observation, giving mathematical literacy test 

questions, and interviews. Data analysis focused on 3 students with each student 

representing high, medium and low reasoning abilities. The results of the research 

showed that students in the high reasoning ability category are able to produce all 

the mathematical reasoning indicators tested, namely carrying out mathematical 

manipulations, making conjectures, compiling evidence, and drawing conclusions 

with logical arguments. Students in the moderate reasoning ability category were 

able to come up with two of the four indicators of mathematical reasoning tested, 

namely carrying out mathematical manipulations and making conjectures. 

Meanwhile, students in the low reasoning ability category were less able to 

understand the questions and did not produce indicators of mathematical 

reasoning ability. 

 

Keywords: mathematical reasoning abilities, Realistic Mathematics Education 

approach, mathematical literacy 

 

 



 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan matematika yang diajarkan kepada peserta didik di sekolah 

merupakan suatu upaya agar peserta didik memiliki daya nalar yang digunakan 

dalam menyelesaikan masalah secara matematis. Tujuan pembelajaran 

matematika berdasarkan Kurikulum Merdeka secara singkat yaitu pemahaman 

matematis, penalaran dan pembuktian matematis, pemecahan masalah matematis, 

komunikasi dan representasi matematis, koneksi matematis, dan disposisi 

matematis. Matematika dan penalaran merupakan dua hal yang saling 

berhubungan dan tak terpisahkan karena matematika dipahami melalui penalaran 

dan penalaran dilatih melalui pembelajaran matematika (Depdiknas, 2006). 

Kemampuan penalaran menjadi kemampuan dasar peserta didik yang dibutuhkan 

untuk menganalisis situasi baru, membuat asumsi logis melalui fakta atau 

informasi yang diterima, menjelaskan ide, dan membuat kesimpulan (Amir-

Mofidi et al.amir, 2012). 

Kemampuan penalaran matematis adalah suatu kemampuan berpikir yang 

melibatkan logika dengan mengembangkan strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan dan menyimpulkan suatu masalah matematika (Zuhri M.S. & 

Purwosetiyono F.X.D., 2019). Kemampuan penalaran merupakan kemampuan 

yang dibutuhkan dalam menganalisis suatu kejadian atau permasalahan untuk 

dapat menyusun dan menemukan penyelesaian dalam proses penarikan 

kesimpulan. Penalaran memiliki peranan besar dalam pengembangan pola 

berpikir peserta didik agar dapat melibatkan pemikiran kritis, sistematis, logis, 

kreatif untuk membuat kesimpulan dari informasi yang diperoleh (Setyaningrum 

et al., 2017).  

Matematika dapat mudah dipahami oleh peserta didik dengan bantuan 

kemampuan penalaran yang baik. Namun sebaliknya, matematika akan sulit 

dipahami ketika peserta didik hanya memiliki penalaran yang rendah (Nursoffina 
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& Efendi, 2021). Seseorang yang memiliki penalaran yang baik akan membantu 

orang tersebut dalam mengambil kesimpulan ataupun keputusan yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Kurnia Putri et al., 2019). Begitupun 

sebaliknya, seseorang yang memiliki penalaran yang rendah akan mengalami 

kesulitan dalam berbagai persoalan karena sulitnya menghubungkan fakta maupun 

informasi yang diperoleh untuk dijadikan suatu kesimpulan. Oleh karena itu, 

kemampuan penalaran matematis pada peserta didik perlu ditumbuhkan sejak dini 

agar dapat berkembang untuk membantu mempersiapkan masa depan dan 

mengikuti perkembangan dunia (Vebrian et al., 2021). 

Namun, terdapat beberapa hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

fakta pada lapangan bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik masih 

berada pada kategori rendah. Salah satu penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Gustiadi et al (2021) menunjukkan bahwa sebanyak 40% dari subjek yang diteliti 

memiliki kemampuan penalaran matematis yang rendah dengan memperoleh rata-

rata nilai hanya 42,08. Adapun penelitian lainnya yang dilakukan oleh Aprilianti 

& Zanthy (2019) menunjukkan bahwa lebih dari 50% peserta didik memiliki 

kemampuan penalaran matematis yang rendah. Hal tersebut disebabkan oleh 

beberapa alasan diantaranya yaitu peserta didik tidak memiliki ide dan tidak 

paham cara apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal.  

Tingkat kemampuan penalaran peserta didik sangat berhubungan dengan 

rendah ataupun tinggi kemampuan peserta didik tersebut dalam memahami soal 

literasi matematika. Karena kemampuan penalaran merupakan salah satu 

kemampuan dasar yang dibutuhkan dalam menganalisis dan menyelesaikan soal 

literasi matematika (B, 2011). Namun hasil studi Programme for International 

Student Assessment (PISA) 2018 menyampaikan bahwa kemampuan literasi 

matematika peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. OECD 

(Organization for Economic Cooperation and Development) melansir hasil PISA 

2018 bahwa kemampuan peserta didik Indonesia dalam membaca hanya berada 

pada posisi 74 dari 79 negara (Tohir, 2019). Hal serupa juga terjadi pada hasil 

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 2015 yang 
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menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 44 dari 49 negara (Dianti et 

al., 2023). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Vebrian et al (2021) juga 

menunjukkan bahwa taraf penguasaan kemampuan penalaran matematis peserta 

didik sangat rendah dalam menyelesaikan soal literasi matematika. Ditunjukkan 

pada indikator mengajukan dugaan, manipulasi matematika, menyusun bukti dan 

alasan hanya mencapai nilai 42.88% sedangkan indikator menarik kesimpulan 

hanya sebesar 41,36%. Hal serupa juga terjadi pada penelitian yang dilakukan 

oleh Asdarina & Ridha (2020) yang menunjukkan bahwa dari keempat indikator 

yang diujikan, hasil rata-ratanya hanya mencapai 21,68%. Dari kedua studi 

internasional dan beberapa hasil penelitian terdahulu, terlihat bahwa tujuan 

pembelajaran matematika di Indonesia belum tercapai karena kualitas 

pembelajaran menunjukkan hasil yang sangat rendah. 

Pencapaian level kemampuan literasi matematika yang rendah pada 

peserta didik disebabkan karena peserta didik belum terbiasa mengerjakan soal-

soal literasi matematika (Purwosetiyono et al., 2023). Hal tersebut menyebabkan 

peserta didik belum bisa memahami maksud soal atau permasalahan yang 

disajikan secara literasi yang menuntut penalaran yang tinggi. Faktor penyebab 

rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik lainnya yaitu karena 

pembelajaran matematika yang kurang melibatkan peserta didik (Sulistiawati, 

2014).  

Dalam proses meningkatkan kemampuan matematika peserta didik, 

dibutuhkan suatu upaya dan perbaikan dalam proses pembelajaran matematika 

(Purwosetiyono et al., 2023). Selaras dengan hasil penelitian Hapsari (2019) yang 

menunjukkan bahwa literasi matematis peserta didik Indonesia yang masih 

rendah, upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan memberikan pembelajaran yang 

menekankan konsep dan membiasakan peserta didik dengan persoalan yang 

terkait dengan konteks. Permasalahan kontekstual sangat cocok untuk dijadikan 

soal literasi matematika karena permasalahan tersebut dekat dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik dan dapat meningkatkan kemampuan penalaran 
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matematis peserta didik melalui cara penyelesaian masalah oleh peserta didik 

dalam mengeksplorasi pengetahuan baru (Vebrian et al., 2021). 

Sebagai upaya perbaikan pembelajaran berdasarkan masalah pada 

kemampuan penalaran peserta didik yang telah diuraikan sebelumnya, dibutuhkan 

suatu pembelajaran yang dekat atau yang dialami peserta didik secara nyata yaitu 

salah satunya dengan menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME). Pendekatan Realistic Mathematics Education merupakan sebuah 

pendekatan yang memberikan pembelajaran berdasarkan hal-hal nyata dan dekat 

dengan peserta didik (Wahyuni Ningsi et al., 2022). Realistic Mathematics 

Education merupakan sebuah pendekatan yang mampu meningkatkan 

kemampuan koneksi maupun minat belajar peserta didik (Hasyanah et al., 2023). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chisara et al (2018) bahwa implementasi 

pendekatan Realistic Mathematics Education pada peserta didik sangat penting 

dan dapat memperlihatkan peningkatan pemahaman matematis peserta didik.  

Penggunaan konteks sangat mempengaruhi respon peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah. Jika konteks yang digunakan adalah konteks yang 

mungkin pernah dialami sendiri oleh peserta didik, hal tersebut sangat membantu 

peserta didik untuk dapat menjawab permasalahan dengan benar karena apa yang 

dialaminya, itulah yang akan dijawabnya (Utari et al., 2015). Salah satu materi 

matematika yang membahas permasalahan kontekstual yaitu Perbandingan. 

Kebutuhan hidup manusia tak terlepas dari salah satunya yaitu proses 

membandingkan nilai dari dua besaran sejenis maupun yang berbalik nilai. 

Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan mempelajari materi 

Perbandingan. Kesulitan yang terjadi dalam menyelesaikan  soal  perbandingan  

disebabkan  oleh  peserta  didik  belum mampu melakukan manipulasi 

matematika, menarik kesimpulan dan menyusun bukti, menentukan pola, dan 

memeriksa keshahihan suatu argumen (Sayuri et al., 2020).  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Harahap (2018) menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan yang signifikan terhadap hasil tes kemampuan 

penalaran matematis peserta didik saat diberikan Pendekatan Realistic 
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Mathematic Education pada pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh Vebrian et al 

(2021) menyatakan bahwa dengan membiasakan peserta didik untuk 

menyelesaikan soal-soal literasi akan berdampak baik pada daya nalarnya. Namun 

belum ada penelitian sejenis yang melibatkan pembelajaran matematika dengan 

menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education menggunakan materi 

Perbandingan dalam menyelesaikan soal literasi matematika. Penelitian ini 

menjadi upaya dalam rangka mendorong dan memotivasi peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis melalui pengintegrasian 

pembelajaran matematika dengan konteks sehari-hari agar dapat menyelesaikan 

soal-soal kontekstual dengan tipe literasi matematis. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan mengenai kemampuan penalaran 

matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal literasi matematika dengan 

Pendekatan Realistic Mathematic Education menggunakan materi Perbandingan. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana kemampuan penalaran matematis peserta didik dengan pendekatan 

Realistic Mathematics Education dalam menyelesaikan soal literasi matematika? 

 

1.3 Tujuan  

Untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis peserta didik dengan 

pendekatan Realistic Mathematics Education dalam menyelesaikan soal literasi 

matematika. 

 

1.4 Manfaat 

1. Bagi guru bidang studi, dapat menjadi masukan untuk guru sebagai upaya 

peningkatan kemampuan penalaran peserta didik dalam proses belajar. Sebagai 

referensi untuk mengembangkan kemampuan baru sehingga dapat membuat 

pelajaran matematika menjadi pelajaran yang menyenangkan dan dapat lebih 

diterima peserta didik.  
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2. Bagi peserta didik, sebagai alat bantu pembelajaran, sehingga dapat 

menumbuhkan semangat dan motivasi belajar, selain itu juga memberikan 

pengalaman belajar dengan memecahkan soal yang dapat membantu mereka 

untuk belajar aktif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi dan acuan untuk menganalisis 

kemampuan-kemampuan matematis lainnya dalam menyelesaikan soal literasi 

sebagai upaya peningkatan kemampuan peserta didik dengan inovasi terbaru 

untuk menyesuaikan dengan kemajuan zaman.  
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